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KataPengantar

Indonesiaakanmemasukfase Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (R&JMN)
empat dalam Rencar@embangunaidangka PanjangasionalRPJPN) 20e8025.Saat ini,
Indonesia sedang menuju ekonomi fundamental yang lebih kuat dengan dageatisgigi untuk
menciptakan pembangunan ekonomi yang dinar@iseen Economgdalah salah satu dimensi yang
mendukung ekonomi fundamental yang berkelaajudengan menjadikan investasi energi
terbarukan dan efisiensi energi sebagai salah satu fokus daldMNRR02€2024. Pemerintah telah
melakukan beberapa upaya dalam mendorong investasi energi terbarukan, salah satunya adalah
dengan memberikan insentif.axhun, pemberiannsentif saja belum cukup untuk mendorong
investasi energi terbarukaselain itu, sektor EBT melibatkhanyak stakeholder sehingga
dibutuhkan adanya upaya kolaboratif antar stakeholder untuk meningkatkan investasi dan
pengembangannya.

Policy paper inmenganalisis permasalahgermasalahan yangenjadi kendala perkembangan dan
investasi EBT, serta meruskan rekomendasi kebijakan yang dapat mengatasi kerdaldala

tersebut menggunakan Regulatory Impact Assessment dan Strategic Envitokssessment. Hasil
analisis ini kemudian akan menjadi rumusan studi latar belakang investasi energi terbarukan untuk
mendukung Bappenas selama perumusan RPJMN-2024.

Terima kasih kepada Satria Wira Tenaya dan Berliana Yusuf yang memberikan ddkumgartiner
diskusi yang selalu konstruktif serta semua rekan dari GGGI Jakarta yang ringan tangan selama
proses penyusnan dokumen ini. Selain itu, terima kasih kep&dmivasan Sunderasan (Renewable
Energy Financial Expert) beserta tlan Febriza Putgebagai rekan sekerja yang saling membantu,
serta Malindo Andhi Saputra, Silvia Shelly Adelina, Lilik Andriyaniusat $tudi Infrastruktur
Indonesia yang mendukung dan membantu selama penyusunan laporan ini.

Besar harapan bahwa laporan ini dapat memilken masukan bagi penyusunan kebijakarestasi
energi terbarukaryang bisa memberikan kontribusi dalam pencapaian target pemerintah untuk
mengurangi emisi karbon sebesar 29% sebagai unconditional target dayuraegi sampai sebesar
41% dengan dukunganternasional pada tahun 2030.

Akhir kata, terima kasih kepada semua pihak yang terlibat dalam penyusunan laporan dari sejak
Oktober 2018 sampai terselesaikannya dokumen ini.

Bagus Mudiantoro
Edinburgh 2019
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Datar Istilah

Anti-dumping Penolakan terhadap keputusan politik dagang yang
menetapkan harga jual di pasar luar negeri lebih rendah dari
harga pasar dalam negeri (harga normal).

B20 Bahan bakar alternatif yardjbuat dengan mencampur
bahan bakasolar demgan biodiesel yang dihasilkan dari
produkspertanian. Angka setelah huruf B mencerminkan
persentase campuran biodiesel. Misal: B20 artinya terdapat
20% campuran biodiesel dalam bahan bakar tersebut.

Blended fnance Pembiayaarcampuran, yang bersumber dadana filantropi
yang dihimpun masyarakantuk memobilisasi modal
swasta untuk investasi jangka panjaRgpses pembiayaan
yang melibatkan pihak swastin Industri Jasa Keuangan
(IJK) untuk mendukung proygkoyek dalam pembangunan
berkelanjutan dengamemadukan unsur keberlanjutan

BPP Biaya Pokok Penyediaan atau biaya penyediaan tenaga
listrik

BPKP Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan

CsP Concentrated Solar Power/sistem yangmgabahcahaya

matahari menjadi energi pasayang digunakan unku
menggerakkan turbin uap dan menHhaan listrik.

DAK Dana Alokasi Khusus

DMO Domestic Market ObligatioflPengutamaan pemasokan
kebutuhan mineral dan batubara untuk kepentingan dalam
negeri

EBT Energi Bar dan Terbarukan

Emissiortrading scheme (ETS) Mekanisme pasar yang memungkinkan terjadinya negosiasi

dan pertukaran hak emisi gas rumah kaca.
ET/RE Energi Terbarukan/Renewable Energi

Externalities cost Biaya eksternal adalah biaya yang dibayarkaragab
kompensasi dari efekegatif yang ditimblkan oleh sebuah

igy12y238z .o S Ffod onHnmy O We DewdopientITonfBdibh dnéthe Bleddadh y Saa 3|
CAYlLFyOS ¢l alF2NOSQ: 6 WI tgpdicyhBiative.og/wP-cohtént/uplbals/2D180%/Bléndedt LJa Y k k Of A Y|
Financein-CleanEnergyExperiencesnd-Opportunities.pdf.
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FGD
GAR
GHG

Green Bond/Greeniffance

Gt CQ

HBA

IEA

IFC

JICA

RIA Method

MHPP
Mt
Mtce

Mtoe

Multi Criteria Analysis (MCA)

MWp
NDC
Off-grid

Off-taker
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aktivitasekonomi mis: pencemaran air, limbah beracun,
polusi udara.

Focus Group Discusssion
Grossas Received
Green House Gas/Gas Rumah Kaca (GRK)

Produk dan layanakeuangan dengamempertimbangkan
faktor lingkungan pada saat pemberian pinjaman,
mempromosikan investasi yang bertanggung jawab pada
lingkungan dan merangsang emisi karbon rendah.

Gigatonnes of Carbon Dioxide

Harga Batubara Asia

International Bergy Agency

International Finance Corporation
Japan International Cooperation Agency

Regulatory Impact Assessmernalisis Dampak Regulasi
adalah salah satu cara yang banyak diganad negara
maju untuk nengkajipermasalahaman kebutuhan suatu
regulasi, menghitung untungiginya (analisis manfaat dan
biaya) dan mempertimbangkan berbagai alterhatlusi
atas masalah yang diidentifikasi.

Micro Hydro Power Plant

Million tonnes

Million tonnes of coaéquivalent (= 0.697)
Million tonnes of oil equivalent

Metode pengambilan keputusan yang logis dan terstruktur
untuk masalah yang kompleldgngan menggunaka
banyakmulti kriteria.

Megawattpeak
National Determined Contribution

Sistem pembangklistrik untuk daerah terpencil/pedesaan
yang tidak terjangkau oleh jaringan PLN.

Pihak yang membeli (dalam hal ianaga listrik).
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On-grid

OTEC
PDB
PDRB

Power Wheeling

PPA/PJBL
PV

Expected Rate of return

REN21

RUEN

RUPTL
SDG
Sistem hibrid

TKDN

VRE
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Sistem pembangkitdtrik yang terhubung dengan jaringan
PLN

Ocean Thermal Energy Conversion
ProdukDomestik Bruto
Produk Domestik Regional Bruto

Penyaluran listrik oleh pembangkit swasta ke sukawasan
industri mengguakan jaringan transiei yang ada, yang
dioperasikan oleh unit pengatur beban agar keandalan
sistem terpga.

Power Purchase Agreement/Perjanjidumal BelListrik

Photovoltaic/Fotovoltaik adalah keersi cahaya megadi
listrik menggunakan serkdnduktor yang memberi efek
fotovoltaik, sebuah fenomena yang dipelajari dalam fisika,
fotokimia dan elektrokimia.

Besaran pengembalian yang diharapkan oleh institutional
investor maupm investor perseoranganang didasarkan
pada @paran dari resik@esiko selama masa investasi

Renewable Energy Policy Network for thé'Zentury,
sebuah lembaga think tank dan jaringan matakeholder
global yandberfokus pada kebijakan energirtearukan.

Rencana thum Energi Nasionablalah kebijakan
pemerintah mengenai rencana pengelolaan energi tingkat
nasional yang merupakan penjabaran dan rencana
pelaksanaan dari Kebijakan Energi Nasional yang bersifat
lintas sektor.

Rencana khha Penyediaan Tenagattik
Sustaimble Development Goals

Penggabungan dua atau lebih sistem pembangkitan listrik
dengan sumber energi yang berbeda.

Tingkat Kandungan Dalam Negeri

Variable Reewable Energgpdalah smber energi
terbarukan yag secara natural besifat fluktuatif, sehingga
belum tentu tersedia saat pengguna mungkin
membutuhkannya. Berbeda dengan listrik yang dihasilkan
oleh pembangkit listrik tenaga nuklir atau batubara yang
dapatmenyediakarsupplai yag stabil sehinggterseda
kapan saja. VRE Ipgg umum adalah suryajan angin.
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POLICY PAPER
INVESTASI ENERGI TERBARUKAN

Ringkasan Eksekutif

1. Indonesia merupakan negara dengan konsumsi energi terbesar di kawasan Asia Telaggara
menempati urutan kelima selgmi negara dengan ksamsi energi primer di Asia Pasifik setelah
China, India, Jepang dan Korea Selatan. Pertumbuhan ekdndomiesia mencapai ratata 51
persen pettahun di lima tahun terakhir (World Bank, 208ikuti dengan pertumbuhan konsumsi
listrik sebesar 7 persepertahundalamkurun waktu yang sama (PLN, 2018).

2. Padatahun 2017, pemerintah menargetkan untuk mghkatkan akses listrik untuk semua di tahun
2022 dan mendorong energi bersih yang rendah emisi dengan upagkan tercapai bauran
energi dari energi tdbarukan sebesar 23% pada tahun 2025 @486 pada tahun 2050Selain itu,
pemerintah berkomitmen menururkan emisi gas rumah kaca Indonesgebesar 29%
(unconditionaltarget) di tahun 230 dansebesar 41%conditional targe} dengan dukungan
masyarakat global

3. Target optimistik tersebut membutuhkan komitmen dari pemerintah bersama semua pemangku
kepentirgan di bidang energi unkudapatmewujudkannya Dibutuhkan dana yang cukup besar
untuk mendorong (paling tidak) tumbuhnya pemanfaatan energi terbarukan di tahun 2025 melalui
tambahan kapasitas terpasang dari Pembangkit Listrik Tenaga Air G&bEaar 7,6W ¢ skala
besar, sedandan kedic¢, dari pemanfaatan panas bumi sebesar 4,36 @i, tenaga surya 903
MW, tenaga bayu sebesar 850 MW, serta pemanfaatan bisasebesar 740 MW.

4. Upaya perwujudan targali tahun 2025 dan 203Membutuhkan investasiang mencapai sebesar
167 miliar USDharga pada tahur2018 dengan perkiraan kebutuhan pendanaan dari sumber
pinjaman yang mencapai 60.9 miliar USD dengan didukung dana ekuitas sebesanill@6LBSD.

5. Perwujudan arget mendorong eneigbersih dan pengurangan emisi perlu didukung dengan
kebijakan pemerintah yang stabil dan mampu menarik investasi swasta dalam
mengimplementasikan dan mengoperasikan energi terbarukan.

6. Distribusi pendukung yanbelum merad; sebagian besar pendudutersebar di kawasan barat
Indonesia dan kawasan timur dengan kepadatan pendukuk yang relatif lebih rendah.
Pengembangan energi terbarukan di kawasan dengan kepadatan tinggi di kawasan barat Indonesia
membutuhlandukungan kebijakan yarspesifik, opsi telalogi yang spesifik, dengan insentif yang
mendorong konsumsi dan pembangkit yang berkelanjutan. Di lain pihak, kawasan timur

2 Peraturan Presiden No. 22 Tahun 2@d&ngenai Rencana Umum Energi Nasional
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membutuhkan pendekatan yang berbeda dan disesuaikan dengan kondisi permintaarddistrik
ketersediaan sumbedenaga di masingnasng kawasan.

7. Konsumsi batubara untuk mendukung pembangkitan tenaga listrik secara nasional diperkirakan
masih akan dominan. Untuk itu diperlukan upaya peningkatan efisiensi pemanfaatan batubara
(dan diesel)serta pengurangan dampak likgngan dari penggunaasumber energi ini untuk
membangkikan tenagdistrik.

8. LYGSNIINBGFaAaA RFENAR aY GSNKFIRIFILI !l b2don O Kdzy
penyediaan tenaga listrik dimana PLN memegang monopoli peraretiganan ketenagalistrikan
secara nasional. Hai menghambat proses pengambilan keputusan terkait dengan penguatan
rantai nilai dan pasok ketenagalistrikan di Indonesia.

9. Subsidi pemerintah untuk diesel yang dipergunakan bagi pembangkitan bisa dinkanfaatuk
penyesuaiamower cemanddalam waktu sigkat ¢apid responsésataupun dipergunakan sebagai
pembangkitan untuk jangka panjang. Subsidi dapat diberikan dengan besaran finansial yang
spesifik dengan mempertimbangkan agregat biaya lingkungan.

10.Peneruan pilihan teknologi energierbarukan secara uom, terutama untuk PLTS dan PLTB,
memberikan alternatif energi bersih terutama dengan harga yang semakin kompetitif. Penggunaan
sistem librid dengan pemanfaatan baterai untuk menguramgfiermittency dan pengatiran
frekuensi cukup efktif dari segi biaygdisesuaikan dengan kondisi pada setiap kasus) dapat
dikembangkan skala operasinya dengan mempertimbangkan kondisi permintaan tenaga listrik dan
faktor lain yang mempengaruhi kondisi dari setiap giay

Prindp Kebijakan
Beberapa prisip kebijakan yangirtkomendasikan untuk lima tahun mendatang:

1. Pemenuhan kebutuhan listritintuk penggunaan hunian, industri, komersial, pemerintahan
serta fungsi sosial perlu mempertimbangkan pemanfaatan sumberge yangefisien dan
ramah lingkugan untuk memastikaketersediaan energi di masa yang akan datang.

2. Kebijakan ketenagalistrikan yang mendorong pemanfaatan sumber daya secara efisien
sumberdaya alam, manusia dan walqunelalui pembentukarkelembagaan dan platfar
harga kompetitif untukmencapai pemanfaatasumberdaya yang paling efisien yang mampu
melayani seluruh segmen pelanggan dengan harga serendah mungkin.

3. Kebijakan yang mendorong penyederhanaan proses persetujuan daimperyary konsisten
dan memininalkanconflict of interesdari sisi personahaupun institusi yang terlibat dalam
proses. Hal ini dapat meningkatkan kepercayaan investor dan menguriaikg dalam
pengembangan energi terbarukan.

4. Kebijakan perlu ditujukan untuk meorong penciptaan pasaketenagalistrikan yang
kompetitif, yang nemberikan manfaat dan pemasukan untuk sumber sekunder seperti sektor
pariwisata, perikanan, dan kelautanDengan demikiandapat mendorong pembiayaan
proyekproyekyang lebih berkelanjutan.

5. Dukungan insentif dan kebijakamtuk mendorong percepataenergi terbarukan igerlukan
untuk mengurangrisiko danketidakpastiarinvestasi yang kemudian dapat menguracgst
of fund danexpected rate of returrtingkat pengembalian yang diharapkamang disyaratkan
oleh lembaga pndanaan dan investor.
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Rekomendasi Kebijan

Rekomendasi kebijakan yang disampaikan disusun secara komprehensif dengan mempertimbangkan
kajian literatur, kebijakan dan peraturan, konsultasi stakeholder yang aHiatpnsifyang melibatkan

hampir €mua stakeholder dasektorenergi terbarukan. Pada proses konsultasi dengan pemangku
kepentingandi antaranyaKementerian Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM), Kementerian
Keuangan, Otoritas Jasa Keuangan (Qd#9resia Climate Change Trustind(ICCTFMultilateral
Development Bank¢MDB), partner pembangunan, pengembang, dan pelaksana pembangunan
proyek energi terbarukan. Dalam penyusunan rekomendasi kebijaklakukan analisis dampak
lingkungan strategis darencana kebijakan yardjusulkan,sesiai dengan Permen LHK No. 69 tahun
2017, dan penilaian dampak dari kebijakan dan program yang diusulkan dengan menggunakan
metodologiRegulatory Impact AssessméRiA yang dikembangkan oleh Bappes pada tahun 2011.

Belkerapa rekomendasi kéjakan yang mendasar mencakup:

1. Implementasi kebijakardomestic market obligationfDMQO) perlu dilaksanakan dengan
mempertimbangkan dua aspek: i) target kuantitgaitu penetapan kantitas penggunaan
batubara uriuk kebutuhan domestikyangpada dasarnya mepakan fungsi dari hargperlu
ditetapkan secara berkala untuk setiap tigalan ke depan/mendatangdan ii) harga
Kpenetapan harga batubara domestikenggunakanharga dari pasar internasionahgian
Market Pricg@ sebagahargaacuan

2. Pengurangandnsumsi batibara secara m@rginal untuk kebutuan dalam negeri dilakukan
dengan implementasi harga marginal batubara yang mengacu harga pasar internasional
(relatif terhadapHBA/Harga Batubara Asia) Dalam kebijakan inpemerintah tidak perlu
memberlakukan tambahan kapi#as produksi dllowance untuk mengkompensasi
kehilangan finansial dari pemasok/penambang batubara untuk memenuhi persyaratan DMO
dengan harga HBA yang disubsidi. Kebijakan ini diharapkan akan mampu mening&sitkan
cadangamproduksi batubarayang dperhitungkan dari taal cadangan tersisa terhadaptal
kapasitas produksi tahunatanmampu meningkatkan upaya perbaikan lingkungan global.

3. Pemberlakuan harga batubara dengan menggunakan acuagahAsian Market akan
berdampak pada biaya yamgembengkak untuk pembanijn tenagdistrik. Pembengkakan
harga inidiusulkan untukdibebankan kepada pelanggan menengah besar yang secara
komposisi mencapai sebesaf85% dari total pelanggan yang tbt@nsumsinya mencapai
40,3% dari total listik terjual. Jenispelanggan yang akan memikul biaya ini mencakup
pelanggan hunian menengahewah, komersial/bisnis, industri, instansi pemerintah dan
layanan umum. Secara bersamaan, pemerintah perlmberlakikan struktur taif baru yang
lebih dsesuaikan dengarekutuhan biaya pembangkitan, transmisi dan distribusi, deidga
pemulihanlingkungan darsisi pembangkitaenergi

4. Penguatan mekanisme penetapan dan penentuan igececi Wilayah Usaha Ka listrik
untuk merumbuhkan ketertarikan pengembang untuk ikut mendukung peningkatan akses
listrik denganmemarfaatkan energi terbarukan.

3Tentang Tata Cara Penyelenggaraan Kajian Lingkungan $tidtggis
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5. Penguatan dan pematanganmekanisme power wheeling yang memungkikan
perusahaanpengembangn EBT menjudiktrik langsungkepada pelanggan

6. Untuk mendukung operasi dari PLpé¢merintahperlu mempertimbangkapemberianspecial
fund untuk membiayai peningkatan kapasitas jaringan transmisi serta untuk pengembangan
dan penyiapan sumbdaya untuk memfasilitasi pembangunan pembangkihergi
terbarukan.

7. Untuk mengurangi dampak lingkungardari pembangkit lisik tenaga diesel serta
pengurangan biaya transportasi dan operasi gambangkit di pulau dan daerah terpencil
(remote area. Untuk daerah yang dilayani oleh pembangkitan tenaga diesel (yang
dioperasikan selama 4, 8, dan 24 jam setiap hgr dapat dikombinasikan/hibrid dengan
sumber dari pembangkit tenaga surya untuk mengoptimalkan keekonomian pembangkitan
dan penggunaan bahan bakdihakpihak yang berperan dan terlibalalam rantai pasok
pengopeasian pembangkit saani, sebaiknyadifasilitasi untuk dapat melanjutkan kegiatan
operasi dan pemeliharaan fasilitas pembangdkiti energi terbarukan seperti dari pembangkit
tenaga suryaintuk memenuhi kebtwhan, terutama untuk layanan siang hari.

8. Pembentukan institusi inggendenPusat Pengembangan Energi Baru dan TerbarukaBB)Tr
yang berada di bawah kemeamtan ESDM. Lembaga ini berperan sebataik-tank; dapat
menerimahibah dan pendanaan kaeesional dari mitra pembangunan dan lembaga donor;
melakukan pengumpulan dan validasi data sumberdaya dan potensi energi terbarukan;
supervisi penyelengaraan survei dan pengumpulan data primer energi terbarukam
menyediakan data unk prospektus invesisi. Data yang disediakan kemudian disampaikan
dalam dokumen pengadaan pembangunan dan pengembangan energi terbarukan.

9. PPEBTsecara khuss dapat mengidentifkasi dan menyusun mekanisme kontrak energi
terbarukan dengan biaya yang palingkonomis bagi PLN wmit setiap daerah geografis
(dengan melibatkan swasta, CSO/LSM, anak perusahaan dari BUMN, PLN dsb). Disamping itu,
PPEBBkanberperansebagai pihak independen dalam prod&swver Purchase Agement
(PPA/PJBLdanakan bertaiggung jaw® melakukan verifikasi pembayaran transaksi listrik
sesuai dengasumbertenaga yang dibangkitkan dgamlah listrik yang disalurkan, serta
menjalinkomunikasdengan pihak IPP secgrariodik
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POLICY PAPER
INVESTASI ENERGI THRBAAN

1. Pendahuluan

1.1 Latar Belakang

1. Indonesia merupakan negara dengan konsumsi energi terbesar di Kawasan Asia Tenggara dan
urutan kelima di Asia Pasifik dalam konsumsi energi primer, setelah China, India, dieypakgrea
SelatanPertunbuhan PDB yang tinggnencapai rataata 6,46per tahun selama periode 2042050,
diperkirakan akan mendorong peningkatan kebutuhan energi Indonesia di mas& dégpkini berarti

peran Indonesialalam pasar energi dunia danlde upaya penurunan emigasrumah kaca gloda

akan semakin signifika

2. Indonesia telah menjadi negareet importir BBM sejak 200dengan spertiga dari konsumsi
BBM Indonesia di tahun 2016 dipenuhelaluiimpor. Jika kebutuhan energi yang didominagihol
BBM ini terus meninghatanpa ada perubahanpola pemakaianenergi khususnya sektor
ketenagalistrikanmaka keberlangsungan dan ketahanan energi Indonesia akan terganggu.

3.  Sektor ketenagalistrikan berkontribusi signifikemhadap perubahan iklim dengabesarnya
emisi gas rumalkaca Targetpenurunan emisi gas rumah kaca Indonesia yang tercantum dalam
National Determined Contributigryaitu sebesar 29%3814 juta ton CO2edengan upaya mandiri
(unconditional targetatausebesar 41%B98juta ton CO2edengan batuan luar neger{conditional
target) pada tahun 2030 akan menjadi sulit dicagéia komitmen pemerintah dalam meningkatkan
bauran EBT masih rendah.

4, Indonesia ¢rmasuk negara yang paling rentan terhadap dampak dari kenaikan suhu dan
perubahan iklim.Fakta ini mendorong upaya pemerintah dari sisi ekonomi, teknologi, dan politik
untuk menurunkan emisi yang antara lalapat dicapadengansektor keenagalistrikan yang lebih
bersih. Hal ini memberi tekanan besar pada kemsgan terkait erutama kepada Perusahaan Listrik
Negara (PLNyang memegang monopoli distribusi listdlan merupakan offtaker tunggal untuk
semua listik yang diproduksi.

5.  Perkembangan teknologi energi terbarukan saat ini semakin matdabini jugaliikuti dengan
semakinberkembangnygasar energi tebarukan terutamaariable renewable energWWRE). Harga
energiterbarukan(khususnya tekologi bayu dan solaiyangcenderung semakin murah memaksa
perusahaan penyedia ketenagalistrikan, pembuat kebijakagian regulator di seluruh dunia
mempertimbangkan dan memperhitungkan kembpéngelolaandan perencanaarsektor Istrik.

4 Bappenas2019
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Penurunan biaya erergi terbarukan yangignifikan memberikan tekanan pada harga listrdngy
didominasi oleh pembangkit dari bahan bakar fosil terutama dari batubara.

6. Pertumbuhan ekonomi Indonesigeningkatanstandar hidup, urbanisasi, dan pertuntian
populasi merupakanpendorong meningkatnyapermintaan listriksecarasignifikan. Pertumbuhan
ekonomi Indonesianenempati posisiiga besar di Asiajaitu setelah China dan Ind@engan angka
perumbuhan mencapaiangka 56 persen pertahuRertumbuhanekonomi yang cukup baik id
Indonesiaberdanpak padgpeningkatanymlah masyarakatkonomi menengah yangjikuti dengan
peningkatankonsumsi barang dan jaséermasuk permintaan listrik. Pertumbuhamasyarakat
menengah di perkotaan mendorong tumimya llasan kawasan kota yang pe dilayani oleh
penyedia layanan listrik juga menjadi tantangan pengad sistem yang handal. Pertumbuhan listrik
nasionaldiperkirakanmencapai 6,42%RUPTL 2012028).

7. Pertumbuhan konsumsi listrikada tahun2018 mengalamipenurunandibandingkan dengan
pertumbuhan konsumspada periode waktu yang sama diima tahun sebelumnya (2012019}.
Kecenderungan ini disebabkparkembangan teknologi ddanovasiefisienspenggunaan daya listfik
Hal ini mendorong perusahaamitiliti (PLN) untuk mengoptimalkansisi pembangkitandengan
mengoptimalkarpertumbuhan VRBanmemakaiperalatan listrikyang lebih efisien

8. Penyediaan listrik yang terjangkau bagemua lapisan masyarakasesuai dengan yang
diamanatkan oleh UU No. 30 tahun 2007 dan UU No. 30 tahun, 2888h merupakan tantangan
besar bagi sektor ketenagalistrika@leh karena itupemerintah memandang upaya meningkatkan
bauran energi dari sumbamergi terbarukan menjddsalah satu agendaripritas untuk mengurangi
ketergantungan impor energiemi mencgai kedaulatan energi nasion&PLN, 2012Namundi lain
pihak penyediaan listrik murah sebagai agenda politik menjadi hambatan berkembangeygi e
terbarukan.

9. Indonesa memasuki perencama jangka menengah keempat dalam rencana jangka panjang
menuju tahun 2030. Pada tahap ,itmdonesia memusatkan diri pada pembangunan fundamental
ekonomi yang lebih kuat dengan daya saing tinggi untuk meneiptpakmbangunan ekonomi gig
dinamis. Ekonomi ifau adalah salah satu dimensi yang mendukung ekonomidmental
berkelanjutan dengan investadi energi terbarukan dan efisiensi energi menjadi salah satu fokus
dalam RPJMN berikutny20192024).

10. Intensitas energi Indonesia pada tahun2018 relatif tidak berubah dibandingkan tahun
sebelumnyd.Namun intensitas energielah mengalami penurunan ratata 2,7% selama 10 tahun
terakhir. Angka intensitas energihgdirapkan dapat turun meafi 1%per tahunsampai dengatahun
2025 untuk skenario 1 dan 2030 untuk skenari@KEN, 2017), sehingga diperlukan upaya yang kuat
dari semua pihak untuk mewujudkan agenda nasional ini.

11. Konsumsi energi primer di Indonesrgningkat sebesar 5,0%ga tahun 2017, dibatingkan
dengan tahun 2016, jauh di atas ratgta pertumbuhan tahunan 2,9% yang terdafs@fama 10 tahun
terakhir. Energi primer Indonesia sebagian besar dipasok oleh minyak, batubara dan ga$atian.
tahun 2018, Indonesia telamemproduksi 231,15 TW/listrik dan menjual sebesar 223,53 TWh.
Besaran produksi tersebuérdiri dari 135 TWh daya yang dihasilkan dariubaira, 16,8 TWh dari

SRUPTPLN 2012028
6 RUPTL PLN 202928
7ESDM, 2019
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PLTA11,56 TWh dari PLTP dan sisanya dari kontribusi teknologi BEyda@eperti solarhiomasdan
PLTB.

1.2 Kerangka eénulisan

12. Dokumen masukan teknis disusun dalam beberapa bab. Bab 1 akan menjabarkan mengenai
kondisi umum dan tantangaypang akan dihadapi oleh Indonesia pada tahun 22024 terutama
terkait dengan pencapan target bauran energi terbakan sebesar 23% padahun 2025 serta
mempersiapkan terwujudnya pencapaian target penurunan emisi pada tahun 2030. Bab 2
memaparkan kondisi energi terbarukan secara umum dengan penjelasan menkendisi
pencapaian energi tedrukan secara globalan tantangan yang dihaga secara nasional. Bab
menjadi awal pembahasan energi terbarukgang kemudiaulilanjutkandengan analisis yardgbih

rinci pada Bab 3. Selanjutnya, hasil dari amalgipbarkan pada prinsip kgbkan investasi energ
terbarukan untuk kerangka jangka meneng@ii192024 Prinsip kebijakan kemudiatiperincipada

Bab 5 dalam rekomendasi kebijakan investasi energi terbarukan. Pada Mhlakéikan analis
terhadap semua rekomedasi kebijakan inveasi energi terbarukarsecara terintegrasi dengan
mempergunakan metodenulti criteria analysigMCA) Hasil analisis iradalalusulan prioritasyang
dapatdisusunsecara sistematisienjadirencana aksi investasi energi terbarukan.
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2. Kondisi Energi Terbarukan

2.1 Kondisi Global

2.1.1 Kondisi Energi Global

13. Konsumsi energi global pada tahun 2018 meningkat dua kali lipat dari pertumbuhamtata
tahun 20162017. Pertunbuhan konsumsi terselt diperkirakan mencapai 2,3% dan didorong oleh
pertumbuhan ekonomi serta peningkatan kebutuhan akan penghangatpgadinginruangandi
beberapa belahan dunia. Permintaan gas alam masih mendominasi sekitdiafiG®ial permintaan
energisedangranpertumbuhan pemanfaatan tenaga surya dan angin telah meningkat hingga dua kali
lipat dari tahun sebelumnya Pertumbuhan permintaan listrik menyumbang setengah dari
pertumbuhan kebutuhan energiunia

Coal

W
200
I I -
100
2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018

Gamhar 2-1 Ratarata Pertumbuhan Tahunan Permintaan Energi Primer Global berdasarkan Bahan Bakar
Sumberinternational Energy Agency, 2018

14. Permintaan listrik dunia pada tahun 2018 meningkat sebesar 4% atauv@d@ibandingkan

tahun selelumnya Peningkatamersebut merupakan yangrbesarsejak tahun 2010. Berbagai upaya
diversifikasi telah dilakukan untuk memenuhi permintaan tersebut, salah satunya dengan
pemanfaatan energi terbarukan dan tenaga nulfieduanyamengalami peningkatan ga dari6%

pada 20¥ menjadi 7% pada tahun 2018 dan memenuhi 45% permintaan listrik global. Peningkatan
pemanfaatan energi terbarukan mencapai rekor tertingginya di beberapa negara, seperti Jerman yang
untuk pertama kalinya menggakan energi terbarukamelebihi energi darbatubara.Solar PV dan

angin masingnasing menyumbang 30% dari pertumbuhan energi terbarukan secara global dan
sebagian besatdainnya berasal dari bioenergiPemanfaatan pembangkit listrik tenaga nukl
meningkat 3,3% atau 9D0Whdengarsetengahnya beroperasi di Cina.

8 Global Energy and CO2 Status Report, International Energy Agency 2018
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Gambar2-2 Perubahan Pembangkit Listrik Berdasarkan Sumberdaya
Sumberinternational Energy Agency, 2018

Tabel2-1 Kondisi Perbangkit Global Berdasarkan Sumber Energi

Electricity Generation (T'Wh) Growth Rate (%) Shares (%)

Total Generation 26672 4.0% 1005 1005
Coal 10 116 2.6% 30% 38%
ail 503 -3.9% 8% 1%
Gas 6091 4.0% 18% 23%
Nuclear 2724 3.3% 17% 10%
Hydro 4 239 3.1% 17% 16%
Biomass and waste BES 7.4% 1% 3%
Wind 1217 12.2% 0% 5%
Solar photovoltaics 570 31.2% 0% 2%
Other renewables 144 4.2% 0% 1%

Sumberinternational Energy Agency, 2018

15. Permintaan batubara dunia meningkat 0,7% atau 40 Mtce pada tahun 2018 dengan
peningkatan permintaatertinggi diAsia. Meslkpun mengalami peningkatamamun peran batubar

dalam bauran energi global terus menurun secara perlaRaningkatalyang terjadi pda tahun 2017
secara signifikan mengalami perlambatan sebesar 4,5% dari tingkat pertumbuhan tahunan pada tahun
2000 hingg&010. Peningkatan permiaan batubara hanya tgadi di beberapa negara di Asia seperti
Cina, India, dan beberapa negara di Asiat&eldan Tenggara karena meningkatnya permintaan listrik

di negaranegara tersebut. Penggunaan batubara di Asia Tenggarartsep Indonesia, Vietna,
Filipina, dan Malgsia meningkat secara signifikan akibat dorongan peningkatan konsumsi listrik dan
ketergantungannya pada batubara untuk pembangkit listhkia merupakan satsatunyawilayah
dengan peningkatan penggaan batubara dalam bauramergipada tahun 2Q8.
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Gambar2-3 Permintaan Batubara Berdasarkan Ekonomi Terpilih, 2€@01.8
Sumberinternational Energy Agency, 2018

2.1.2 Emisi Gas Rumah Kaca di Dunia

16. Emisi Cepernahberada pada posistagnan antara 201dan 2016 Hal tersebuterjadi karena
adanyapeningkatan efisiensi energiangsignifikandan pengembangan teknologi rendah karbon,
yang berdampak padapenurunan permintaan babara. Namun, pada tahun2018 emisi CQ
meningkat sekitar 1,7% damenyebabkan emisiari sektor energmencaparekor tertinggi sepanjang
sejarah mencapai 33,1 Gt GOPertumbuhan produktivitasnergi belum mampu mengimbangi
pertumbuhan ekonomi yang sangaepat Sumber energ yang lebih rendah karbobelum mampu
menjadi piliharcepatdan tepatuntuk memenuhi kenaikan permintaan energi global.

= Other fossil fusls
B Other coal use

W Coal-fired power
generation

1990 1992 1994 1996 1998 2000 2002 2004 2006 2008 2010 2012 2014 2016 2018

Gambar2-4 Emisi Karbon Dioksida Terikd&Energi GlobaBerdasakan Sumberdaya, 1992018
Sumberinternational Energy Agency, 2018

17. Pembangkit listrik tenaga batubara menjadi kontributor terbesar dalam peningkatan emisi gas
rumah kaca pada tahun 2018, dengan peningkatan 2,9% (280 Mt) dib&adidgngan tahu2017.
Akibatnya, pembangkitidtrik tenaga batubara menyumbang 30% dari emisi CO2 global. Meskipun
penggunaan batubara mengalami peningkatan, peralihan bahan bakar batubara ke gas alam
mengalami percepatan pada tahun 2018 hingga mampu mmemgyi intensitaskarbon dari
penggunaan eneigglobal. Peralihan batubara ke gas mencapai sekitar 60 Mt dari permintaan
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batubara dan membantu mengurangi 95 Mt emisi CO2. Tanpa transisi tersebut, peningkatan emisi
diperkirakan meningkat 15% lebih besar
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Gambar2-5 Perubahan Emisi CO2 Terk&ergi Gdbal dan Emisi yang Dihdfari
Sumberinternational Energy Agency, 2018

18. Peningkatan penggunaan energi terbarukan pada tahun 2018 memberikan manfaat pada
pengurangan emisi GGsebesar 215 Mt. Pengurangan emgdobal melalui energi terbarukan
didominasi o¢h Cina dan Eropa yangesea bersamaama bekontribusi dalam dua per tiga dari total
emisiglobal. Peningkatan pembangkit listrik tenaga nuklir juga mengurangi emisi mencapai 60 Mt.
Secara keseluruhan, tanpa adanyansisi menuju pembangkit rendah kamagpada tahun 2018,
pertumbuhan emisi C&lapa mencapai 50% lebih tinggi

2.1.3 Perkembangan Energi Baru Terbarukan

19. Pemanfaatan energi terbarukan meninglsgbesard% atau seperempat dari pertumbuhan
permintaan energi global pada tahun 2018. Sektor ketenstgigbn memimpin peningktan tersebut
melaluipembangkit listrikenagaenergi terbarukan. Solar PV, pembangkit listrik tenaga air dan angin
masingmasing menyurbang sekitar sepertiga dari pertumbuhan energi terbarykdan bioenergi
menyumbangsebagianbesar sisanya. Energi textukan mencakup hampé5% dari pertumbuhan
pembangkit listrik dunia dan saat ini menyumbang lebih dari 25% dari output daya global.

200 B0 200 50%

40%

30%
0%
. )
0%
Hydra  Others

Gambar2-6 Pertumbuhan Pembangkit Listrik Terbakan Berdasarkan Wilayalan Teknologi
Sumber International Energy Agency, 2018

A%,
150 o 150

30%
100 100
20%
cn C
)l 10% 0

China Euwrocpe United India Rest of Solar PV Wind
States warld

B Growth in 2018 % of growth (right axis)

Studi Tematik RPJMN 262024
Investasi Energi Terbdtan 7



2.2 Kondisi Indonesia

20. Hingga Oktober 2018, terdapat 6.671 unit pembangkit di Indonesia yang terdiri atas 5.921 unit
milik PLN, 313 unit pembangkit swasta, dan 437 unit pemhbasgkva. Total kapasita®rpasang
pembangkityang dihasilkan mencapai 56.509,53 MW yang terdiri g@mbangkit PLN sebesar
40.486,60 MW, swasta 13.350,79 MW, dan sewa 2.672,14 MW.

Grafik Perkembangan Realisasi Kapasitas Pembangkit Nasional
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Pembangkit NoREBT: PLTGLPGU; PLTMG; PLTDF@GB; PLTU Batubara; PIMidyak/Gas

Gambar2-7 Grafik Perkembangan Realisasi Kapasitas Pembangkit Nasional
Sumber: RUPTL 202928

21. Konsumsi batubara untuk pembgkit listrik di Indonesigumbuh tiga kali lipt*° dari 25,80 juta

ton pada tahun 2011 menjadi P§juta ton pada tahun 2016 yang kemudian mengalpemurunan

menjadi 62 juta ton pada tahun 2017. Realisasi kapasitas terpasang pembangkit EBT hingga Oktober
2018 baru mencapai 7.6174 MW, sedangkan pgbangkit yang bersumber dari NeBBT sudah
mencapai 49.492,78 MW. Kapasitas yang dihasilkanseleinuh pembangkit EBT hanya berkontribusi
sebesar 13,19%, sementara NBBT mencapai 86,81%. Ini menunjukkanwmatketergantungan
terhadgp pembangkit NofEBTterutama batubara masih sangat tinggi.

22. Pemerintah telah melakukan upaya untuk menawarkan batubara dengan khaugasuntuk
konsumsi domestik, terutama untuk pembangkit listdknganmenempatkarpagu? pada harga USD

70 wntuk periode dua tahon mulai 1 Januari 2018. Patokan harga batubara Indonesia (HBA) adalah
harga komposit yang dibuat setara (bobot 25% untuk setiap indeks) penilaian Platts Kalimantan

10RUPTL 20182027, halaman N2

2z 3 f RE 1 AaYFNAYA |y RdD&SHBamDoMEBE /S © Hin NIy O S OakarIGIR®S NI { GF G A 2y
March 2018 https://jakartaglobe.id/business/indonesiaapsdomesticcoalprice-power-stations/, last a&cessed 11 November

2018.

2wSdzi SNE Z s lyyid2 yiRa BIELIRZ NI Y2 NB Ndhéy Cantrobl H28c®bEE20183 Yy 2 NB (1 KS O f f
https://www.moneycontrol.com/news/world/indmesiawantsto-exportmore-coatbuyersignorethe-calk3033401.htm] last accessed

11 November 2018.
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5.900 kkal/kg, Indeks Batubara Arguslonesa urtuk 6.500 kkal/kg,ndeks Ekspor Newcastsebesar
6.322 kkal/kg dan batubara global Newcastle pada tingkat 6.000 kkal’kg. Harga HBA bulanan dalam

USD per ton tercantum pada tabel berikut

Tabel2-2 Harcp Dasar Batubara TermaHBA) dalam USD/ton

Bulan 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018
Januari 109.29 87.55 8190 63.84 53.20 86.23 95.54
Februari 111.58 88.35 80.44 6292 50.92 83.32 100.69
Maret 112.87 90.09 7701 67.76 51.62 81.90 101.86
April 105.61 88.56 74.81 6448 52.32 82.51
Mei 102.12 8533 73.60 61.08 51.20 83.81
Juni 96.65 84.87 73.64 59.59 51.87 75.46
Juli 87.56 81.69 7245 59.16 53.00 78.95
Agustus 84.65 76.70 70.29 59.14  58.37 83.97
September 86.21 76.89 69.69 58.21 63.93 92.03
Oktober 86.04 76.61 67.26 57.39 69.07 93.99
November 81.44 78.13 65.70 5443  84.89 94.84
Desember 81.75 80.31 69.23 53,51 101.69 94.04
Ratarata 95.5 82.9 72.6 60.1 61.8 85.9

SumberKementerian ESDM

23. Tarif listrik di Indonesia tidak berubatari tahun 2015 hingga 201§ bahkan ketika subsidi
BBMmengalami penurunan pada tahun 2014. Peningkatan pada tarif layanantdestiterjadi pada
tahun 2017sebanyak tiga kaliTarif pengguna listrik yang berlaku hingga Juni 2018 dijabarkan pada

tabel 3.

Talel 2-3 Tarif Ritel Listrik Setiap Kelompok Konsumen PT PLN (Persero)cAhnii 2018

Subsidi

Tipe Slab Rate IDR/KWh Rate USD /kWh
Rumah Tangga 450 VA 415 0.03
Rumah Tangga 900 VA 586 0.04
Non-Subsidi

Tipe Slab Rate(IDR) Rate(USD)
Rumah tangg#ecil 1300 VA 1,467.28 0.10
Rumah tangga kecil 2200 VA 1,467.28 0.10
Rumah tangga sedang 3500 VA 1,467.28 0.10
Rumah tangga besar s d 5500 VA 1,467.28 0.10
Bisnis menengah 6600 VA to 200 kVA 1,467.28 0.10
Bisnisbesar Diatas 20kVA 1,035.78 0.07

BYL! OHAMYy O a! RYAYAadSNBR 9y SNaEwd:E INAOKSS! Ingsi@endeefnfttaMdrch, v OK I y 3 S|
http://country.eiu.com/ArticleIndustry.aspx?articleid=1506518134&Country=Indonesia&topic=tiyd&sibtopic=Energy

last accessed 23 November 2018.
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Industri menengah Diatas 200 kVA 1,035.78 0.07

Industri besar 30 MVA & Keatas 996.74 0.07
Kantor pemerintah 6600 VA to 200 kVA 1,467.28 0.10
Kantor pemerintah Diatas 200 kVA 1,035.78 0.07
Penerangan Jalan Umu 1,467.28 0.10
Penyedaan Khusus 1,644.52 0.11

Sumber: PLN, 2038

24. Analisis global oleh Carbon Tracker dari 6.685 pembangkit listrik tenaga batuieavakili 95%
daritotal kapasitag/ang telahberoperasi di seluruh dunia dan sekitar 90% dari kapapembangkit
dalam proses pembangunan,menyimpulkanbahwa pada November 2018, lebih murah untuk
membangun generasiBE baru daripada melanjutkan untuk mengoperasikan sekitar 35% dari
pembangkit batubara di seluruh dufta Lebih lanjut dipyeksikan bahwa pada tah 2030,
pembangkitEBT akan lebih murah untuk beroperasi daripada 96% daeimbangkit listrik tenaga
batubara yang ada dan yang direncanakpada awal tahur2019. Pengecualian 4% dibuat untuk
pasar dengan bisa bahan bakar yang sangandah, di mana batbara murah dan berlimpah dan
dengan kebijakan yang tidak pasti untUTE Studi ini juga melaporkan bah&&Takan lebih murah
(saat iniflaripada73% daripembangkit listrik berbahan bakar bdtarayang beroperasi di Indosé&
pada tahun 2030.

Tabel2-4 Biaya Lingkungan dari Pembangkit Listrik Berbahan Fosil di Indonesia

Type of Power Plant Carbon Intensity Cost of Environmental

(CO2 kg/kwWh) Damage (USebits/kWh)
Coalfired Steam 922 2.45
Oikfired Steam 735 1.96
Natural Gadired Steam 503 1.34
Oil Combined Cycle 620 1.65
Natural Gas Combined Cycle 407 1.08
Gas Turbine (Natural Gas) 726 1.93
Gas Turbine (Diesel) 1,230 3.27
Diesel Generator 772 2.05

Sumber: Anugerah Wighnto, Seizo Kato, & Maruyama, 2008

14PLN (2018) Tdf Adjustment for Aprikg June 2018https://www.pln.co.id/statics/uploads/2018/05/@riff-Adjustment

Apri-Juni20181.jpg last accessed 19 Novemberl30

B9YYlF C2SKNAYISNI aSNOKFEyYyld oHnmy0 awSy8pyatSaz2df ReARBO62/ KB |
greentech media, 29 November 201#tps://www.greentechmedia.com/articles/read/renewablemay-prove-cheaper
than-96-of-coatplants2030?utm_nedium=email&utm_soure=Daily&utm_campaign=GTMDaily#gs.gQMp28st

accessed 30 November 2018.

81 ydzZ3SNI K 2ARAGIYyG2Z { SAT 2nvirgrimérgalimpadt Andlysis af Inddiizsidn Electrid H nno 0 &9
Generation{ & & ( SSME dn®rnational Journari®s B Fluids and &hmal Engineering46 (4) p. 650659, Japan Society

of Mechanical Engineerbkitps://www.jstage.jst.go.jp/articlefsmeb/46/4/46 4 650/ articlelast acessed 28 November

2018.
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25. Laporan Rugiaba PLN Tahun 20102017 memperlihatkan kondisi Keuangan PLN yang
memperoleh keuntungan setelah subsidi sebesa/5@5triliun rupiah pada tahun 2017Secara
terperincilaporan rugi laba PLNtdmpilkan padarabel2-5.

Tabel2-5 Laporan RugLapa PLN, 201017

Miliar IDR
2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017

PENDAPATAN

Penjualan tenaga | 102.974 112.845 126.722 153.486 186.634 209.845 214.140 246.587
listrik
Penyambungan 761 1.009 1.306 1.585 5.624 6.141 7.052 7.113
pelanggan
Lainlain 533 10 1.297 1.126 1.160 1.361 1.630 1.595

Total pendapatan | 104.267 114.840 129.325 156.197 193418 217.347 222822 255.295
usaha
PENGELURAN

Pembelian tenaga] 25.218 29.718 9.904 10.508 11.359 59.252 66.275 79.019
listrik dan sewa

diesel

Bahan bakar dan | 84.191 120.553 136.535 147.634 170.488 120.587 109.492 116.948
pelumas

Pemeliharaan 9.901 11607 17.567 19.839  20.207 17.593 21.27 19.516
Kepegawaian 12954 13.197 14401 15.555 15.749 20.321 22.660 23.125
Penyusutan 12559 13.917 19.499 21.894 23.618 21.419 27512  29.161
Lainlain 4.286 4.405 5.209 5.481 5.489 6.840 7.284 7.707
Total biaya 149108 193.397 203.115 220.911 246.910 246.012 254.450 275.474
operasional

Rugilaba sebelum| (44.841) (78.557) (73.790) (64.714 (53.492) (28.665) (31.628) (20.179)
subsidi )

Subsidi 58.108 93.178 103.331 101.208 99.303 56.553 60.442  45.738
Pemerintah

RugiHlaba setelah 13.267 14.621 29.541 36.493 45.811 27.887 28.814 25.559
subsidi

Sumberwww.plin.co.id
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26. Analisisterhadap laporarRugi-Laba PLN'ahun 2010 2017 memperlihatkan bahwa kondisi
keuangan PLN setelahbsidi menunjukkan peningkatan dari kondisi surplus dari 2010 sampai dengan
2017sebesarata-rata 16% per tahun. Analisis secara rinci dijabarkan fatiel 2-6.

Tabel 2-6 Analisis Ruglaba PLN Berdasarkan Data, 262017

2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017
Rugilaba sebelum subsidi | (44.841) (78.557) (73.790) (64.714) (53.492) (28.665) (31628) (20.179)
(miliar IDR)
Subsidi perarintah (miliar 58.108 93.178 103.331 101.208 99.303 56.553 60.442  45.738
IDR)
Rugilaba setelah subsidi 13.267 14.621 29.541 36.493 45811 27.887 28.814 25.559

(miliar IDR)

Laba setelah subsidliotal 12.72% 12.73% 22.8%%  23.36% 23.69% 12.8% 12.93% 10.01%
pendapatan

Penjualan listrik (gWh) 147.297 156.289 172.178 185.535 196.419 200.600 213.455 223.530
Rata-rata pendapatan dari 699 722 736 827 950 1.046 1.003 1.103
penjualanlistrik (IDRKWH)

Biaya layanan rataata 1.012 1.237 1.179 119 1.257 1.226 1.192 1.232
(IDRKWh)

Rata-rata subsidi listrik per | 394.50 596.19 600.14  545.49 505.57 281.92 283.16 204.62
kwh (IDR

Proporsisubsidi dalam biays 38.97% 48.18%  50.87% 45.81% 40.22% 22.99% 23.75% 16.60%
rata-rata

Perbedaan py dabm - 8.992 15.889 13.357 10.884 4181 12.855 10.075
penjualan listriKgwh)

Perbedaan yoy total biaya - 44.289 9.718 17.796  25.999 (898) 8.438 21.024
(miliar IDR)

Biaya marjinal dari 4.925 611 1.332 2.388 -215 656 2.086

pelayanan (rupiah)
Sumber:HasilOlahan Penuli019

27. Dari hasil analisis laporan rdgba PLN, dapat disimpulkan beberapa hal:

1 Pendapatan rataata penjualan listrik meningkat secara stabil dari Rp 699/kWh pada
tahun 2010 menjadi Rp 1.103/kWh pada tahun 2017 (baffabel2-6).

1 Biaya ratarata pelayananistrik meningkat dari Rp 1.012/kWh pada tahun 2010 menjadi
Rp 1.232/kWh paa tahun 2017 (baris T,abel2-6).
Perbedaan antara realisasi ratata dari penyediaan layanan dan biaya redta
pemberian layanan menyebabkan PLNIaperkan adanya kerugian ébelum subsidi
pemerintah) untuk masingnasing tahun antara 2010 dan 2017 rfbdl; Tabel2-6, sama
dengan keuntungan (kerugian) sebelum subsidi yang ditunjukkan patal 2-5).
Pemerintah mensubsid?’LN hinga Rp395/kWh pada tahun 200 (39% dari rataata
biaya pelayanan), dan meningkat menjadi Rp 600/kWh pada tahun 2012 (51% dari rata
rata biaya pelayanan), hingga akhirnya turun pada Rp 204/kWh pada tahun 2017 (16,6%
dari ratarata biaya pelayanan).

1 Selaméebemapa tahun total biayaperasional PLN ditanggung oleh pembayar pajak dan
pengguna tarif listrik dalam proporsi berbetiada.Biaya marginal dari pendistribusian
layanan listrik dihitung berdasarkan perubahan dari tahun ke tahun dengan
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memperhtungkan total listrik yang terjual(setelah dikurangi rugiugi transmisi dan
distribus) dan perubahan tahun ke tahun dalam total biaya pengiriman layanan listrik.
f Tidak ada pla yangterlihat dalam biaya margal layanan listrikPLN(Tabel2-6). PLN
melaporkan labdaahunansetelah subsidi pemerintah padahun 2011 ¢ 2017, dengan
proporsisubsiditertinggipada tahun 2014yaitu sebesaR3,69%dari total pendapatan

Tabel2-7 Biaya Marginal Penyediaan Layanan Listrik PLN Berdasarkan Produksi Listrik
Menurut Sumbernya, 2012017

Biaya Produksi listrik berdasarkan sumbernya (GWh)
Marjinal Uapg

(IDR) Hidro Batubara Turbin Gas Panas Bumi  Diesel
2011 4925 12419 77.737 36.551 9.371 42.186
2012 611 12.801 100.710 45.276 9.417 29.870
2013 1.332 16.923 110.421 50.257 9.410 26.691
2014 2.388 15.156 119.605 54.465 10.036 25.909
2015 (214)  13.740 129.807 57.649 10.048 19.213
2016 656  19.370 134.069 65.316 10.656 32.113
2017 2.086  16.797 134.798 53.562 11.560 12.919

Sumber Hasil Olahan Penuli)19dan RUPTL 20182027

Tabel2-8 Analisis Biaya Marginal Penyediaan Layanan Listrik Oleh PLN dan Produksi Listrik
Menurut Sumbernya, 2012017

Panas Uapg Turbin

r-sq INTERCEPT Hidro Bumi Batubaa Gas Diesel

4851,19 -0,2068
0,1 (1,1041) (-0,7292)

5069,88 -0,3362
0,03 (0,5442) (-0,3645)

7886,51* -0,0538*
0,44 (2,4929) (-1,9879)

8293,92* -0,127*
0,48 (2,656) (-2,145)

-851,90 0,090

0,27 (-0,4363) (1,3638)

*significant at 95%
SumberHasil Olahan PenuligD19dan RUPTL 2032027

28. Kontribusi Diesel dalam Total Biaya Pengiriman Layanan Listrik

a. Variasi dalam Biaya Marginal PLN untuk penyediaan layanan listrik dijelaskan oleh jumlah
listrik yang bersumber (dihasilkaroleh PLN dan juga dibeli dari entitas lain) dari
pembangkit listrik tenaga batubai@enjelaskan 44% variasi jika dilihat secargitah)
dan gas. Pembangkit listrik turbin (menjelaskan 48% variasi bila dilihat secara terpisah)
dengan koefisien signifika pada 95%Tabel2-8).

b. Pembangkit listrik berbahan bakar diesel menghasilkan koefisien positif, yang
menunjukkan bahwa listrikang diambil dari penggunaan diesel meningkatkan biaya
marginal dari pengiriman layanan listrik PIMeskpun koefisiennya tidk signifikan secara
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statistik pada 95%, ini menjelaskan bahwa 27% variasi biaya marjinal selama periode 2011
-2017.

c. Hasilnya menunjukkan bahwa PL&konomi Indonesia, dan lingkungan global dapat
mengambil manfaat dari penurundguantum daya yang diambdari generator berbahan
bakar diesel. Kemungkinan penggantian sebagian atau seluruh diesel yang digunakan oleh
PV surg / RE lainnya digambarkan pada T&b8l

Tabel2-9 Penggunaa Diel Berkecepatan Tingglalam Kilditer untuk Pembangkit Listrik dafPerkiraan
Konsumsi Bahan Bakar Diesel Tahun 2@D17

Penggunaan Diesel Listrik Konsumsi  kWh/yr/ Penggantia
(kb (GWh) dari diesel 1IMWp n bahan
diesel /kWh dari bakar
(liter) Solar PV diesel
(liter)
Tahun Swasta Sewa IPP Total

2011 6.393.710 2.539.488 730 8.933.928 16.125,91 0,5540 1460000 808.856

2012 3.36.7549 3.214.670 2241 6.584.460 18.913,02 0,3481 1460000 508.291

2013 2.903.500 3.359.449 0 6.262.949 18.919,32 0,3310 14600@® 483.310

2014 2439629 3.619.931 3139 6.062.699 21.861,54 0,2773 1460000 404.891

2015 1.519.044 2.847.190 2561 4.368.795 18.858,61 0,2317 1460000 338.224

2016 1.167.939 1.959.928 1613 3.129.480 14.336,45 0,2183 1460000 318.701

2017~ 745.223  1.596.568 43006 2.384.797

2017** 812.971 1.741.711 46916 2.601.597 16.532,32 0,1574 1460000 229.752

*data hingga November 2017; **data ekstrapolasi hingga Desember @iBalkulasikan oleh Sunderasan,
2019
Sumber: Penggunaan Diesel dari RUPTL @087 danListrik dari Dieselalam Statistik Ketenagalistrikan

2.2.1 Emisi Gas Rumah Kacdrdlonesia

29. Emisi Gas Rumah Kaca (GRK) di Indonesia pada tahun 2016 telah mencapai 1G6D¢é74
untuk 3 jenis gas yaitu GOCH, dan NO. Ini menunjukkan adanya pegkatax sebesar 432,152
GQ02e dari tahun 2000. Meskipun menunjukkan adany@eningkatan, bila dibandingkan dengan
tahun 2015 dengan GRK mencapai 2.372.509 @gQ@nlah tersebut lebih rendah. Sektor utama
yang berkontribusi mengeluarkan emisi adalpbrtanian kehutanan dan pengginaan lahan
lainnyd AFOLU (51,59%), diikuti oleh energi (36,91%), limbah (7,71%)indastrial Process and
Product UséPPU (3,79%).

17 Second Biennial Update Report (BUR) for UNFCCC 2018
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Tabel2-10 Emisi Gas Rumah Kaca (GRK) Indan@&sihun 2000 dan 2016

No Sektor Tahun CO2 CH4 N20 Total
1 Energi 2000 284.503 29.728 3.378 317.609
2016 506.473 26.021 5.531 538.025
2 IPPU 2000 42.391 70 149 42.610
2016 53.892 82 1.286 55.260
3 AFOLU 2000 510.140 50.912 39.518 600.570
2016 638.542 61.486 52.110 752.138
4  Limbah 2000 2.216 60.398 2.218 64.832
2016 2.940 106.212 3.198 112.351
Total (COZq) 2000 839.250 141.108 45.263 1.025.621
2016 1.201.847 193.801 62.125 1.457.774
Pearsentase(%) 2000 81,83 13,76 4,41 100
2016 82,46 13,29 4,26 100

Sumbe: Indonesia Second Biennial Update Report for UNFCCC, 2018

30. Pertumbuhan ekonomi, urbanisasi, peningkatan pendapatan, dan perdagangadorong
meningkahyakonsumsi batubara di Indonestalndonesia dapat memproduksi sekitar 507 juba t
batubara pada taham 2018, naik dari target sebelumnya 485 juta ton. Emisi @@ penggunaan

energi selama tahun 2017 diperkirakan mencapai 512 juta ton; dengan konsekuensi lingkungan yang
merugikanbagi Indonesia dan seluruh dunia

31. Penggunaan bahan bakbatubaramemberikan dampak signifikan pada lingkungan. Emisi CO
dari pembakaran batubara berkontribusi terhadap efek rumah kaca dan membuat lautan menjadi
lebih asan®’. Beberapatudi memaparkan bahwa penduduk yang tinggal di segiganbangkit listrik
tenaga batubara terkena dosis radioélging lebih tinggi dibandingkan dengan tingkat paparan orang
yang tinggal di sekitar pembangkit listrik tenaga nuklir. Pembakaran batufiketahui dapat
melepaskan uranium dathorium, dan produksampingarberuparadium, radon, polonium, bismut

dan timat°.

2.2.2 Pengembangan Energi Baru Terbarukan (EBT) di Indonesia

32. LaporanKementerianEnergidan Sumber Daya Mineral (ESDM) mencantumkan besar potensi
enemi terbarukan yang beasil teridentifikasi hingga tahun 20%#5mencapai 443 GW, dengan
kapasitas terpasang baru mencapai 8.215,5 MW atau baru mencapai 1,9% dari total potensi EBT yang
ada (KEN2017). Diharapkan bauran energi terbaruktarmasuk pemanfaan energi pasang suru

air laut dan penyebaran teknologi dan sistem baru seperti turbin arus laut hingga konversi energi
termal (OTECjnencapai 45.000 MW atau sebesar 23% padaitaB025 dan reningkatsebesar

61.000 MWpada tahun 2030

18 RobiKurniawan and Shunsukel Yy 3A o6 Hnmy 0 dUrbarizétionand VraddOpedinddshkade in

L y R 2 y BnargylPéligyl21 p576¢ 583.

199 02y 2YAald deFualoMdRuturegl f W FR NIdzy St eé3x ¢KS 902y2YAald LINRARy
http://www.economist.com/news/business/21600983heapubiquitousand-flexible-fuel-just-one-problemfuel-future

20 t SE DI6o6l NRUARFNE bHzDY 8 HzNI w BRidhelnaiipGal LAdkbng | Y ISNE S h |
http://www.ornl.gov/info/ornlreview/rev26-34/text/colmain.html

21 Kebijakan Energi Nasional (KEN) 2014 dan RUPTL, 2028
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Tabel2-11 Potensi dan Target Energi Terbarukan Im@ga

No Jenis Energi Potensi (MW) Kapasitas Terpasan( Pemanfaatan
(MW)

1 Panas Bumi 29.554 1.438,5 4,9%
2 Air 75.091 4.826,7 6,4%
3 Mini dan Mikro Hidro 19.385 197.,4 1,0%
4 Bioenergi 32.654 1.671,0 51%
5 Surya 207.898 78,5 0,04%
6  Angin 60.647 3,1 0,01%
7 Laut/Gelombag Laut 17.989 0,3 0,002%

Total 443.208 8.215,5 1,9%

* status update 2015
Sumber: Peraturan Presiden No. 22 Tahun 2017 tentang Rencana Umum Energi Nasional (RUEN); RUPTL
20192028

33. Perkembangan porsi pembangkit energi terbarukanndionesia berkembangukup pesat
dengan pertumbuhan terbesar pada pembangisitrik tenaga air dageotermal Namun demikian
secara prosentasepembangkit EBT menurun dari sebesar6¥% menjadi 13% di tahun 2018,
terutama dengan pesatnyaeptumbuhan kapasitapembangkit batubara.
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~ 28R
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I EBT == Prosentase

Gambar2-8 Grafik Kapasitas Pembangkit EBT dan Prosentase EBT terhadap Total Kapasitas Perfbangkit
SumberHasil Olahan PenuligD19

34. Hingga Oktober 2018, tergat 6.671 unit pembagkit di Indonesia yang terdiri atas 5.921 unit
milik PLN, 313 unit pembangkit swastian 437 unit pembangkit sewa. Total kapasitas terpasang
pembangkit yang dihasilkan mencapai 56.509,53 MW yang terdiri atas pembangkit PLN sebesar

22Diolah dari Statistik Ketenaga Listikan (ESBO)-2018, Data PLN untuk total kapasitas 2018
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40486,60 MW, swasta 1350,79 MW, dan sewa 2.672,14 MW. Jenis pembangkit yang masih
mendominasi adalah PLTBatubara sebesad8,98%, disusul oleh PLTG/PLTGU/PLTMG sekitar
26,820, PLTD sekitdr, 780, PLTA/PLTBEbesal8,74%, PLTP sekitarA%, dan0,47%berasd dari
Energi Bar0erbarukan (EBT) lainngaperti biomassa dan surdfa

Tabel2-12 Target Energi Baru Terbarukan Hingga Tahun 2025

Kapasitas Total

. Target
) , Terpasang. Target Penambahan Kapasitas Terpasang Ragkii (MW)* Kepasitas Baugr]an
Jenis Pembangkil Pembangki Terpasang
t (MW)* 2025 EBT 39*25
2018** 2019 2020 2021 2022 2023 2024 2025 (MW) Mw)
PLTA/PLTM 4.938,64 294 564 1234 200 350 1.686 3.074 12.340,64 21.000
PLTP 1.814,30 190 151 147 455 245 415 2.759 6.176,30 7.200
PITBiomasa 167,54 12 139 60 357 50 103 19 907,54 5.500
PLTBioFuel - 520 487 291 167 151 146 154 1.916,00
PLTS 25,19 63 78 219 129 160 4 250 928,19 6.500
PLT EBT Lain
(Bayu dan 71,07 - - 37 369 260 50 150 937,07 4,900
Kelautan)
E‘éﬁ Pembangkit - ;11574 560 933 1.697 1501 1.065 2257 6.251 21.280,74  45.100
Sumber:

* RUPTL 20182028
** Realisasi kapasitas terpasang hingga Oktober 2018
*** | ampiran Il Peraturan Presiden No. 22 Tahun 2017 tentang Rencana Umum Energi Nasional

35. Pergembangan EBT segkali terhambat rendahnya keandalan sistem dan teknologi dalam
mendukung pembangkit EBT yang bersifat intermiten dan dalam mendukung karakteristik konsumsi
listrik di Indonesia, misalnya konsumsi listrik tertinggi terjadi pada sorgghimalam hari, hanmu
teknologisolar P\saat initidak mampu memproduksi listrixadamalam harsehingga membutuhkan
media tambahan untuk penyimpanan listrik.

36. Pencapaian bauran energi terbarukan masih rendah, sampaedeakhir 2018 barmencapai

8% dari target nasional dalam RUEN sebesan2@@k dicapai dalam waktu 6 tahun mendatadgar

dapat mencapai target suplai listrik berbasis energi terbarukan sebesar 45 GW pada tahun 2025,
pemerintah harus menggenjgembangunan pemdngkit EBTinimal 56 GW per tahun. Tantangan
dalam mencapai target bauran tersebut terutama terlihat dari lemahnya koordinasi antar stakeholder.

37. Target pemerintah untuk mencapai bauran energy 23% dianggap tidak akan efektifalka tid
ada peraturan pelesanaan lebih lanjut dan sanksi untuk memaksa pelaku atau stakeholder terkait
untuk mencapai tujuan tersebut. Meskipun RUPTL telah memuat rencatk umeningkatkan
kapasitas energi terbarukan agar mencapai 23% dari bauran energt,dippstikan bahwa necana

ini tidak mengikatdan dapat disesuaikan untuk mengakomodasi aspek keuangan PLN. Dalam
praktiknyg PLN menerapkan prinsip biaya paling rendddlam menyediakan listrik, sehingga
batubara masih popular sebagai sumber energi utdisiek. Selain itutidak ada peraturan dalam
ketenagalistrikan yang memaksa PLN untuk meningkatkan penggunaan sumber energi terbarukan.

2 RUPT 2019 2028
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38. Dari pemetaan ptensi EBTTenaga Air(Hydro) memiliki potensi yang paling besgng
mencapai 75 GW dengan realisasi 5,2 GW atau sekitar lga@i%potensi yang ada. Dari 75 GW
tersebut, ditargetkan 18,3 GW digunakan unpgmbangkit listrikhingga 2025 (ESDM, 2018pmpir

tiga perempat dari ptensi besar tenaga aberada di daerah yang permintaan dayanya rendah,
seperti: Kalimantan, Sulawesi, Nusa Tenggara, Maluku dan Papua. Sebagian besar sumber daya tenaga
air berbasis di kawasan hutan lindung. Dalam sebuah studi yang berfokus pada 26y@kWang

ada, direangkan, berjalan dan potensial di tahun 2011, diperkirakan hanya 8 GW yang dapat
dikembangkan pada tahun 2027. Skenario berorientasi kebijakan memperkirakan bahwa 14,8 GW
akandikembangkarpada tahun 2027, dengan 20 proyek berlokadtadvasan lindung (KOM,PLN

dan JICA 2011).

39. Potensitenaga air di Indonesia diperkirakan sekitar 75 GW di mana sekitar 34 GW diyakini dapat
dimanfaatkan Secara global implementasi pembangkit listrik tenaga air lade melibatkan
pengdolaan masalah sosial, lingkungan dan politik yang kompleks, terutama dalam konteks sungai
yang mengalir di berbagai negara. Lebih spediik (2015) menjelaskan bahwa ketidaksesuaian
geografis dalam ketersediaan sumber daya dan mpetaan daya telah menghalangi ekspansi
kapasitagpembangkitenaga air.

40. Sebagian besar pembangkit tenaga air berada di kawasan hutan lindung dan bergantung kepada
pasokan air dari kawasan ir8elaintu, dibutuhkan penanganan yang proses pembangunan yang lama
dari sejak survei pendahuluan sampai dengan masa opésasiama terkat dengan penyiapan dan
penarganan masalah sosidhususnya yanterkait dengan proses petbebasan lahamntuk kawasan

yang akan digenangi untuk tampungangada PLTA skala besBisamping PLTA dengan skala besar,
pengembangan PLTM/MH masih berpotensi dan berpeluang besar. Namun demikian, pembangunan
PLTMH terkendala antara lain la#t adanya tumpang tidih perizinandalam satu daerah aliran suriga

dan kesulitan pengembang untakendapatkan pendanaan.

41. Sdelah potensi air, potensi EBYerbesar kedua di Indonesia adalah tenaga panas bumi
(geothermal).Potensi Tenaga Panas Bumi di Imelda yang sebesaP85 GWtersebar di 312 titik
potensi panas burf di seluruh wilayah Indonesiagbagian besar berada di Satera dan Jawa
dengan potensi yang mencapai sebesar 11.98 G#¥t ini kapasitas terpasang pembangiitas
bumi mencapai 8085 MW, dan diharapkan dalam waktu kurang dari 7 tahun, Indonesia dapat
menambahkan kapasitaBLTPsebesar 4362 MWPemerintah telah mengupayakan implementasi
DanaPanas Bumi (Geothermal Fundjtuk memperkuat dan meitigasirisikoeksplaasi.

42. Pengembangan PLTP menghadapi berbagai keedpéati peizinan, akses, proses pengadaan,
kualitas datadan pendanaan. Selain itu, keluarnya Permen No. 50 Tahun 2017 menjadi salah satu isu
yangmengemuka dari berbagatakeholdergeotermal.Pemberlakuan tarif yangnemakai patokan
BPP(Biaya Pokok Pembangkitamenjadi kendala besar untuk pengemband@bTPterutama di
kawasan barat Indonesia dimana BPP rata lebih kecil dari BPP nasional. KehyaPermenNo. 38

Tahun 2018, dari kacamata pengembang, menambahkan daftar isu yanganémndala dalam
percepatanpemanfaatan panas bumi untuk ketenagalistrikan.

43. PLN dan Masdar (Uni Emirat Arab) pada bulan November 2017 mengadakan perjanjian untuk
mengenbangkan pembangkitadar PV terapung 200 MW, meliputi 225 hektar di atas Waduk Cirata,
Jawa Barat. Waduk Cirata seluas 6.000 hektar menjadi PLTA 1.000 MW dan proyek solar PV ini
diharapkan akan mendapat manfaat dari infrastruktur transiygigada. Susuan solar PV dapat

24 Hasilpenyelidikan panas bumi oleh Badan Geologi sampai dengan tahun 2013
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menutup air dari paparan sinar matahari sehingga mengurangi pengudganeservoif®. Proyek
kerjasama akhirnya tertunda karena kendala kontrak dan teknis.

44. PotensiEBT terbesar ketiga di Indonesia adaBibenergi,yangmencapai32,6 GW dengan
realisasi hingga 2016 baru mencapai 1,84 (0,4%) darigiotahsi yang ad& Indonesiamerupakan
produsen biodiesel terbesar keempat di dunia pada tahun 2014, setelah Amerika Serikat, Brasil dan
Jerman (REN21, 201&ebagian besar biodied yang dihasilkaindonesiadipasarkan ke luar negeri,
khususnya Uni Eropa. Namun kondisi ini mengalpemurunan sejak tahun 2014 dengan adanya
kebijakananti-dumpingoleh Uni Eropa pada November 20Pada tahun 2009 produksi dipéndkan
mencapai 190uta liter dan pada 2014 meningkat hingga 3.961 juta liter. Jumlah kilang bio meningkat
dari 7 kilang pda tahun 2009 menjadi 32 kilang pada 2017. Produksi biodiesel mencapai puncaknya
pada tahun 2016 dengan capaian produksi sebesaju8a KL(kilo liter). Meskipun produksi relatif
meningkat, kapasitas terpakai masih berada di bawah 50%.

45. PermenESDM Nol2 tahun 2015 menetapkan kewajiban pangsa BBN terhadap BBM solar
sebesar 20% pada tahun 2016. Berdasarkan Laporan USDA (2013@j},damgyguran lendingrate)
masih berada dikisaran 10% pada 2016. Hal ini berarti bahwa belum semua dari tiga sektor
public service obligatioffPSO), sektor neRSO, sektor industri dan komersiamenyerap BBN
(Biodiesef’. Dengan &ta lain, konsumsi lnidiesel secara nasional beluoukup untuk mencapai
target B20.

46. Hambatan produksi dan pemanfaatan biodiesel terdiari beberapa faktor: i) produksi
biodiesel kurang bertumbutenganbaik karena kerangka kebijakgang tidak saling mettukung, ii)

masih terdapat permasalahan teknistdknologi produksi biodiesel dindonesia sehingga produksi
biodiesel menjadi tidak sesederhana yang diharapkan, iii) rantai pasok produksi biodasiel
bergantung pad@asokan CPO dari berbagai sumber dengan kualitas yang seringkali tidak memenuhi
standar, iv) pembagian urusan pemerintah pusat dan daerah dalam pembangunan energi di Indonesia
yang tidak saling mendukung, v) kebijalearti dumpingUni Eiopa terhadap biodisel dari Indonesia
karena biodiesel Indonesia diduga mendapat subsidi, vi) pebgegan bioenergi pada akhirnya

Kotak 1

Beberapa faktor penting yang meningkatkan kapasitas solar PV digaénxegara yaitu:

1 Proyek solar PV dalam beberapa tahun terakhir berk@ng secarbdesarbesaran dan bersamaan di behpa
negara karena biaya per unit yang lebih rendah dan biaya margin yang lebih tinggi untuk pengembang
Keberadaan sumberdaya matahari yarglal dan dapat dieksploitasi

Proses perencanaan dan perizinan yaaderhana

Akes yang mudah terhadap infrastruktdan jaringan

Tingkat kepercayaan yang tinggi di antara pengembang terhadap proyek yang akan berjalan sesuai pe
Tidak ada hambataterhadap impor teknologi

ndisi tersebuperlu diadopsi Indonesiantuk dapat meningkatkan pertumbuhan solar PV.

= =4 —a —a —a

K

o

Sumber: Richard Bridlet al (2018)

B¢2Y YSYYAYy3I o6HAMTO dal aRFN RP2RJIIRORAZ J$NAISW (it PEETRMNEBAAIAY § 24 2 N.
November https://www.pv-tech.org/news/masdaandindonesianpower-giantto-build-worlds-largestfloating-solarpl,

last accessefl4 November 2018.

26 Kebijakan Inovasi untuk Pengemigam Bioenergi, KESDRO18.

http://drn.go.id/files/2018/SP%201%AIDRN/SESI_ A 2 Mr__ Trois_Dilisusandi DRN_Kebija&aasi untuk Bioenei-

compressed.pdf

27Berdasarkan UU No. 19 tahun 2003 tentang Badan Usaha Milik Negara, pemerintah dapat memberikan penugasan
khususkepada BUMN untuk menyelenggarakan fungsi kemanfaatan umum dengan tetap memperhatikan maksud dan

tujuan kegiatan BUMN. Pagasan ini dikenal agai kewajiban pelayanan umum atau Public Service Obligation (PSO).

Pendanaan untuk PSO diperoleh dari Angg&andapatan dan Belanja Negara dalam bentuk subsidi.
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masih akan selalu meninggalkan permasalahan bagi lingkungan, terutama kaitannya dengan
pembukaan lahan dan deforestasirRat dengan kebijaka penggunaan biodiesel yang diberlakukan
pemerintah melalui pelaksanaan B2(ningkatan harga CP@apat mempengaruhi peningkatan
harga biodiesel dan dapat menyebabkan tingginya kesenjangan harga biodiesel dengan harga solar.
Hal ini nembutuhkan mekanismegang matang untuk mempertahankan iklim usaha yang kondusif
untuk mendorong komeralisasi peningkatan produksi BBN.

47. Dukungan pemerintah provinsi masih refaltemah untuk dapat mendorong perusahaan
pengobh minyak kelapa sawit skalaedd untuk mengembarkan biodiesel,misalnya dengan
pemberian insentif atau kemudahgremberian izin usaha. Selain idukungan masyarakat dalam
bentuk mengkonsumsi biodiesel untuk berbagai aktivitas ekonomi juga dinilai masih sangat
minimarena harga indiesel yang belum bersaing dengan BBM fosil.

48. Untuk pembangkit tenaga surydndonesia bagian timur, khususnya Bali, Lombok, Kupang,
Manado, Palu, Makasar, Gorontalo, Ambon, dan Ternate menunjukkan pgtengingg?®. Potensi
tersebutdiperkirakandapat melebihi 500GWHf, meskipun dalam kenyataannya, ruang lingkup untuk
pemasangaimstalasi solar Piibatasioleh ketersediaan ruang atap, luas lahan dan kétpa jaringan
listrik, sehingga potensi yang mungkin dapat dikembangkan bertigar20 GWp.

49. Potensi Bayu/Angin di Indonediersebar di 35 lokasi di Indonesia yang mempunyai potensi
angin yang ideal dengan kecepatan angin lebih dari 5 metedgiik pada ketinggin 50 meter.

Daerah yang mempunyai kecepatan angiiup tinggdiantaranya Nusa Tenggara Barat (NTB), Nusa
Tenggara Timur (NTT), pantai selatan Jawa dan pantai selatan Sulawesi. Rencana Umum Energi
Nasional (RUEN) menyebutkarhla potensi tenaga agin Indonesia mencapai 60.647,0 MW untuk
kecepatan angin 4 meter per detik atau lebih. Kapasitas terpasang dagadmayu pada tahun 2015
diperkirakan sebesar 3,1 MW dengan pemanfaatan sebesar 0,01%. Awal tahun 2016, kapasitas tenaga
angin terpasangnencapa,4 MW.

50. Pada2018,PLTB Sidrapengankapasitas 75 MWliresmikan. PLTB Sidrap dibangun atas
dukungan investor Filipin#yyala Proyek ini dikembangkan oleh PT UPC Sidrap Bayu Energy, sebuah
perusahaan proyek bersama OMRenewables, PT Binatek Energi Terlzarden AC Energy(Ayala
Corporation) dengan skema pembiayaan pinjaman dari US Overseas Private Investment Corporation
(AS¢ OPIC). PLTB Sidrap bekerja dengan 30 unit turbin Gamesa dengan kapasitas masing masing
sebesar 2,5 MW Selain Sidrap,erdapat23 Proyek Pembangkit Ltisk Tenaga Bayu (PLTB) yang
sedang dikembangkan oldhdependent Power Produc@PP) Penambahan kapasitas antara tahun

2019 dan 2030 diasumsikan mengikuti peningkatan yd@ibgtuhkanuntuk mencapai target yang
ditetapkan untuk tahun 2025 dan@30.

51. Teknologi Pembangkit Listrik Tenaga Laut/Ombak masih berada pada tahap pengembangan
yang relatif baru, terutama untuturbin terapung Masih diperlukarstudi dan pengumpulardata
lapangan dari berbagai lokasi yang memungkinkan penyebaran turbin arus laut skala komersial di

28 Meita Rumbayan, Asifujiang Abudureyimuand ken 3 a I { I pingoiSelar Enemyy Folential in Indonesia

'aAy3 I NOAFTAOALE bSdzNI t bSig2 RdnewaheRindiSGsbaBINENedy R&vieis, i Y F2 N I (0 A
1437¢ 1449

30|RENA (2017Renewable Energy Prospects: Indonesia, a REmalgsisnternational Renewable Energy Agency

(IRENA), Abu Dhabi, p. 54 and 67 of 108

31 AC Energy (Aja Corporation) hagreviously won the bid foBalakand Darajatgeothermal plants in West Java in year

2017

32 hitps://Iwww.upcrenewables.com/gBidrap/, last accessed 23 November 2018
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Indonesia dalam jangka panjahgMeskipunmemiliki potensi kelautan yang tinggi, hingga saat ini
belum terdapat pabrikan teknologi komrenergi laut menjad listrik yang andal dan mampu

beroperasi komersial selama 5 tahun

52.

' 1 KANX dzy G dz]

Kotak 2

Potensibiofuel atau bahan bakar nabati (BB¥gng besamemberikan kesempatan bagi Indonesia untt
mengurangi ketergantugan terhadap bahan bakar fosil. Mempertimbanghshwa cadangan migak bumi
Indonesia diperkirakan akan habis dal@ebelas atau dua belas tahun ke dep@engan asumsi produks
konstan 8000 barel per ha}j pemerintah mendorongenggunaan BBN untuk mengmngi konsumsi BBM

Beberapa tanaman komoditas pertanian dapat dijadikan sumber bahan thafuel sperti kelapa sawit dan
jarak pagar untuk menghasilkdnodiese) dan ubi kayu serta tebu untuk menghasilkan bioethanol.dBksi
minyak sawit mentahcfude palm oit CPO)pada 2010 sebesar 22,0 juta ton, dan meningkat menjadi 31,1
ton pada 2015 (BPS, 2016). Sekitar 75% dari total produksindBaesiadiekspor, menghasilkan Rp 275 triliu
sumbangan bagi pendapatan nasa pada 2014 (Jelsma dkk. 2017). Ekgmtepasawit menyumbang sekitar
29,5% dari ekspor hasil industri, atau 4,9% dari total ekspor pada 2016 (Bank Ind@dE&g)aDengan besarny:
kontribusi tersebut, CPO dipandang memiliki potensi besar untuk meaglgen perekonomian sekaligu
menopang indstri bioenergi di IndonesiaTerdapatbeberapa tantangan dalam pengembangan biofuel
Indonesia, yaitu:

a. Masih tingginya orientasi pada penggunaasahan bakar yang berasal dari energi fosil. Hal ini terli
dari harga minyak diesel yang masih disubsidhisggamembuat harga biodiesel kurang dapse
bersaing.

b. Adanya biaya tambahan dalam proses perubahan dalty acid distillate (PFADyenjadirefined,
bleached, and deodorized (RB2)m oleinberimplikasi pada biga produksi biodiesel yang tinggi.

c. Pelalsanaarkewajiban penyerapan biodiesel oleh perusahfambagapublic service obligatiofPSO)
maupun oleh perusaan transportasi @80 segasektorindustri dan komersial untuk mencapai targe
bauran, belum brjalan dengan lancar.

d. Berdasarkan UWo. 23 tehun 2014 tentang Pemerintah Daerah, pemerintah provinsi mempur
wewenang atas urusan penerbitan izin, pembinaan dan pengawasan usahzbalagn lakar nabati
(biofuel) sebagai bahan bakalternatif dengan kapasitas penyediaan sampai dengan 10.080per
tahun. Akan tetapiperaturan di tingkat provinsi terkait pengembangan biodiesel di daerah mi
sangat minim karena pemerintah daér masih memandang biodiesel adalah ranah kebijakan en
dari pemeintah pusat. Pemerintah daerah masih belum merw@ secara optimal berkebangnya
biodiesel di daerah setempat

e. Dari sisi tata kelola, sebagp produksi biodiesel masih tergantung kepgusokan yang fluktuatif
dengan kualitas yang lebih rendah. Mengingatmintaan dunia atas biodiesel cenderung meihiily
penting untuk memaskian bahwa biodiesel dihasilkan melalui porses yang terlacak dan ppaditik
berkelanjutan.

Pengembang proyek energi terbarukan kelaytdBS Energi Kelautgrang mergpakanbagian
dari SBS International Group yang berbasis di Ingliléporkan telah membua¥dputusan investasi
YSY3IAYLE SYSy il & ydang nferupakiBaseSpertamen
dari 150 MW proyek aliran gelombang lautlautilus yang berlokasdi selat Lombok Perjanjian
pengembangan lokasikeKusif dengan PLNeptama kali ditandatangani pada tahun 2015 dan

a2

diperpanjang pada tahun 2017. Generator turbin gelombang laut 12 MW dijadwalkan akan digunakan

pada bulan Desember 2020 dan selumdya sebesar 150 MW akan dmgkan pada tahun 2

Tenaga listrik yandihasilkardari turbinakandijual ke PLMlenganPPA/PJB&elama 30 tahuif.

355 | N dza

https://www.rechargenews.com/magazine/847166/turnirtge-world-of-marine-power-upsde-down, last
accessed 24 November

2018.

36 http://www.sbsintl.com/nautilus150mw-project.htmi, lastaccessed, 23 Novemb2018.
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2.2.3 Implementasi DMO Batubara

53. Pemerintah Indonesia menetapkan pemberlakiaomestic Market ObligationdMOQO) yang
harus dipemihi oleh pemeganchak pertambangan batubara untuk memasok sebagian dari produksi
mereka untuk kebutuhan dalam negeterutama untuk memenuhi kebutuhan pembangkit listrik
bertenaga batubard’ Dalam memenuhi permintaan domestik, pemerintah memberlakukamgdnar
domestk sebesir 70 USD/ton untuk batubara dengan kandundaori kotor gross calorific valye
GAR((grossair received® lebih dari 6.000 Kcal/kgdan 43 USD/ton untukandungan4.5006.000
Kcal/lkg dan sebesar 37 UBBn untuk kandungan gngkurang dari 4.50&Kcal/kg Pemberlakukan
DMO ini dipandang memberatkan baaemilik tambangkarena mereka tidakiapat memperoleh
keuntungan dari penjualan di pasar domedtlamun pemerintah memberikan kelonggaran bpgra
pemilik tambanguntuk meningkatkan produksi mereka sebesar 10% dari kapasitas produksi yang
diizinkandengan adanya DM&

54. Regulasi ini diharapkan dapat mengurangi tekanammercial riskyang dihadapi oleh PLN
terutama dengan volatilitakarga batubara di psar internasional. Volatilitas harga batubara yang
cenderung naik menyebabkan meningkatnya hapgaduksi yang kemudian menjadi beban bagi
pemerintah untuk memberikan subsidi kepada PLN untuk menutup kekurangan pendapatan usaha
karena tarif listrik di tingkat pelanggan tidak mengalami perubahan atau kenaikan. Berlakunya
penetapan harga domestik membkan sedikit keleluasaan bagi PLN untoiengoperasikan
penyediaan pelayanan listrik kepada masyarakat untuk masa dua tahun terhituriaaemnii 2018.

55. Pembetakuan harga batubara domestik secara signifikan menurunkan harga BPP 8ari 11
centUSD/kWh pada tahun 2014 menjadi sebesad TScent/kWh pada tahun 2018, dan kemudian
meningkat sedikit pada tahun 2019 yang menjadi sebes USent/kWh. Dalam p@&goperasian
pembangkit, dengan harga yang telah ditetapkan sebesar 70 USD/ton yanigidilai awal 2018
mendorong meningkatnya konsumsi batubara domestikplementasi DMO mampu mendorong
turunnya BPP dari ,82 USent/kWh menjadi 711 USent/kWh (turun 2684%) Sebaliknya,
pemberlakuan harga DMO memberikan tekanan kepada pengembangan energi terbarukan, terutama
dengan penetapan harga tarif listrik dari energi terbarukan yang merefekei?P.

37Permen ESDM No. 8 Tahun 2018

38 gross airreceivedmerupakannilai kalorisampel darbatubara yang dianalisis @iboratoriumyangkemudian nilai

tersebut diperhitungkan kembali dengan asumsi mengandung kandungan kelem&esogn dengan nilai yandiperoleh

padapada saasamplingdiambil ditempat penumpukan atasepanjang ban berjalastau ditempat pengambilan

sampling lainga

B¥RSdzi SNBE O6HAamMyUO GLYR2YyS&AIl /L) 52 YBcriohicTimed Mdrch,t NA OS | G btn
https://energy.economictimes.indiatimes.com/news/coal/indonesiapsdomesticcoatprice-at-70/t-for-2-years/6327735 lastdiakses

23 November 2018.
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Gambar2-9 Trend Biaya Pokok Produksi Redta PLN (201-2019)°
Sumber Hasil Olahan Penulid019

56. Kontribusi batubara dalam total biaya penyediaan layanan listrik di Indodap&t dilihat dari
hubungan antara harga batukmyang berlaku untukpembangkit listrik di Indonesia dan jumlah
batubara yang dikonsumgangmenunjukkarkurva permintaardengankarakteristik hormal good,
yaitukonsumsi batubara untulpembangkit listrik (dalam juta ton) cenderung menurun seiring dengan
kenaikan harga yang berlaku. Kurva permintdzatubara menggambarkan bahwa seandainya
produsen listrik di Indonesia membeli batubara dengan harga pasar Asid#andengan harga
HBA),selama periode 20112017, total konsumsi batubara dapat berkurang dari 387,58 juta ton
menjadi 382,56 juta ton (skenario kontra faktual), parameter lain tetap tidak berubah
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Gambar2-10 Konsumsi Batubea untuk Pembangkit Listrik dndonesia
Sumber:Sunderasan, 2019.

40 https://m.katadata.co.id/berita/2019/04/11/bebarmeningkatpin-pastikantarif-listrik-2019-tidak-naik (diakses 3@pril
2019) darhttps://petrominer.com/%EF%BB%BF%EF%BB%BFperkemidgymdan-tarif-tenagalistrik/ (diakses 30 April
2019)
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57. Penetapan pagu harga batubara domesgtikgditetapkan pada USD 70 untuk periode 1 Januari
2018- 31 Desember 2019 berimplikasendorong peningkatan konsumsi batubaigpasar domestik.
Sektor listrik telah mengkonsumsi 82,2 juta ton pada tahun 2017, dan mengkonsumsi sekitar 88,50
juta ton pada tahun 2018 dan 96 juta ton pada tahun 2019 atau naik seb@&&6 dan 7% untuk

2018 dan 2019. Selain itu, pemerintah @bl mengizinkan para gnambang batubarauntuk
mengajukan kenaikan 10 R@ota produksjikamemasok PLN denggotongan harggyang disetujui

untuk tahun ini. Konsekuensi dari kebijakan ini dapat berimplikasi padanglebalkarena adaya
kenaikaneksporuntuk pasokan produksf! Pada bulan September 2018, pagu produksi batubara
dinaikkan menjadi 507 juta ton, dari dengan target sebelumnya 485 juta fmmingkatan paokan
diperkirakan akn dapat menekan harga batubara di internasional yang pada saat yang sama
menambah emisi glmal dari negaranegara importir.

41 Bernadette ChristnaMun® | YR 2 A f Rl | &Yl NWkhdbresiai20818 @oallOutguf Taigdt Nio® Arsund
507 min TEner@ a A Yy Reutérid® Septemberhttps://www.reuters.com/article/indonesiacoal/update 1-indonesa-
2018coaloutput-target-now-around507-min-t-energyministry-idUSLANIWC228st accessed 23 November 2018.
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3. Analisis Kondisi Energi Terbarukan Indonesia

58. Pengembangan energi terbarukan di Indonesia pada prinsipnyah Ipada tahapan
penggmbangan pasar dan komersiali¢a$Pada tahapan itantangan terbesar yang dihadapi dalam
mendorong penetrasi energi terbarukan sering disebut derigakin. Kondisilockin adalah situasi
dimana pasar datihcumbent technolog(terutama darienergi fodl) sudah berada pada posisi yang
matang, sehinggaidak lagi membutuhkariearning curveyang signifikan. Matangnya teknologi
tersebut secara ekonomis memberikan nilai yang relatif lebih murah dibandingkan dengan #lternat
dari energiterbarukan yang maliberada pada tahapan awal d&arning curve

59. Dalam pengembangan energi terbarukan, terutama untuk negara berkembimagn et al.
s(2015)merincikan bahwa terdapat tiga elemen penting yaitu: i) rantai pasarKet chain; ii) input,
pendanaan dan layanan; dan iii) lingkungan yang mendukuegabling environment Dengan
mendasarkan pada kerangka tebgg, penguatarmarketchainmerupakanaspek penting dan saat ini
sudah menjadi perhatian dari berbagai pihak. Namun demikian, dua aspek lpigay@emiliki fungsi
yang signifikan dalam pencapaian keberhasilan pengembangan energi terbarukan.

Gambar3-1 Kerangka Pengembangan Energi Terbarukan
Sumber:FFranzet al,, 2015

42WustenhagenR. and Menichetti, E. (201®%{ G N> 6§ S3A 0 OK2A0Sad F2NJ NBySgloftS SySNHe
and opportunities for furth&ld NJB & S| NJolicy) Z20(10 ppJINH & ¢
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